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ABSTRAK

PENGARUH PENGELUARAN PEMERINTAH DAN TRADE OPENNESS
TERHADAP PEMBANGUNAN MANUSIA MELALUI PERTUMBUHAN
EKONOMI DI NEGARA ASEAN

Oleh:
Ayu Sagita; Azwardi; Imelda

Peranan pengeluaran pemerintah dan keterbukaan perdagangan memberikan
dampak pada kesejahteraan yang tidak hanya untuk meningkatkan pertumbuhan
ekonomi namun juga dapat meningkatkan indeks pembangunan manusia.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengeluaran pemerintah dan
keterbukaan perdagangan terhadap indeks pembangunan manusia dengan
pertumbuhan ekonomi sebagai variabel intervening. Penelitian ini dilakukan di 5
negara ASEAN yaitu Thailand, Filipina, Indonesia, Vietnam, dan Kamboja. Data
yang digunakan dalam penelitian ini ialah data sekunder dengan periode penelitian
yaitu tahun 2000-2018. Teknis analisis yang digunakan adalah teknik analisis jalur
dengan data panel. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (a) pengeluaran
pemerintah dan keterbukaan perdagangan berpengaruh positif signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi; (b) pengeluaran pemerintah dan keterbukaan perdagangan
memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap indeks pembangunan
manusia, sedangkan pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh yang positif
signifikan terhadap indeks pembangunan manusia; dan (c) pengeluaran pemerintah
dan keterbukaan perdagangan berpengaruh positif signifikan terhadap indeks
pembangunan manusia melalui pertumbuhan ekonomi.

Kata Kunci: Pengeluaran Pemerintah, Keterbukaan Perdagangan,
Pertumbuhan Ekonomi, Indeks Pembangunan Manusia
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ABSTRACT

THE EFFECT OF GOVERNMENT EXPENDITURE AND TRADE
OPENNESS ON HUMAN DEVELOPMENT THROUGH
ECONOMIC GROWTH IN ASEAN COUNTRIES

By:
Ayu Sagita; Azwardi; Imelda

The role of government expenditure and trade openness have an impact on welfare
not only to increase economic growth but also to increase human development
index. This study aims to analyze the effect of government expenditure and trade
openness on human development index with economic growth as an intervening
variable. This research was conducted in 5 ASEAN countries including Thailand,
Philippines, Indonesia, Vietnam, and Cambodia. The data used in this study is
secondary data with the research period from 2000-2018. The analysis technique
used is path analysis technique with panel data. The results of this study indicate
that (a) government expenditure and trade openness have a significant positive
effect on economic growth; (b) government expenditure and trade openness have a
positive but not significant effect on human development index, while economic
growth has a significant positive effect on human development index; and (c)
government expenditure and trade openness have a significant positive effect on
human development index through economic growth.

Keywords: Government Expenditure, Trade Openness, Economic Growth,
Human Development Index
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

ASEAN (Association of Southeast Asian Nations atau Perhimpunan Bangsa -
Bangsa Asia Tenggara) merupakan organisasi kerja sama yang dilakukan oleh 10
negara di Asia Tenggara yang dibentuk pada tanggal 8 Agustus 1967 di Bangkok,
Thailand. Tujuan dalam pembentukan ASEAN adalah untuk menciptakan kawasan
Asia Tenggara yang damai, stabil, dan sejahtera (Direktorat Jenderal Kerja Sama
ASEAN Kementerian Luar Negeri RI, 2017).

Negara-negara yang tergabung dalam ASEAN melakukan kerja sama baik
dalam bidang perdagangan, ketenagakerjaan, penanaman modal, pengentasan
kemiskinan serta mengurangi kesenjangan dalam pembangunan ekonomi di
kawasan ASEAN. Untuk mewujudkan tujuan ASEAN, maka digunakan beberapa
indikator dalam mengukur pencapaian kesejahteraan di setiap negara ASEAN. Pada
umumnya, indikator yang digunakan dalam mengukur kesejahteraan adalah
indikator ekonomi dengan melihat pertumbuhan produk domestik bruto.
Pengukuran kesejahteraan melalui PDB tidak cukup untuk menjelaskan pencapaian
pembangunan dalam suatu negara, sehingga dibutuhkan indikator lain dalam
mengukur pembangunan untuk melihat seberapa besar suatu negara mencapai

kesejahteraannya yang dapat dilihat melalui indeks pembangunan manusia.



Laporan Pembangunan Manusia (Human Development Report) pertama
kali diterbitkan oleh United Nation Development Programme (UNDP) pada tahun
1990, memperkenalkan konsep “Pembangunan Manusia” atau “Human
Development” sebagai paradigma baru model pembangunan. Laporan tersebut
dimulai dengan pernyataan bahwa “Manusia adalah kekayaan bangsa yang
sesungguhnya” dan juga disebutkan bahwa tujuan dasar dari pembangunan adalah
untuk menciptakan masyarakat yang memungkinkan baginya untuk menikmati
hidup yang panjang, sehat dan kreatif. UNDP mendefinisikan pembangunan
manusia sebagai proses memperluas pilihan manusia (Englarging people’s choice)
yang mana pilihan tersebut tidak terbatas dan dapat berubah seiring waktu (UNDP,
1990).

Indeks pembangunan manusia yang dikembangkan oleh UNDP merupakan
tolak ukur dalam mengukur kesejahteraan masyarakat di samping pertumbuhan
ekonomi. Pembangunan kualitas sumber daya manusia mempunyai peran yang
sangat penting dalam mewujudkan masyarakat yang makmur dan sejahtera. Hal ini
dikarenakan dengan sumber daya manusia yang berkualitas akan mampu
meningkatkan produktivitas dan memberikan kontribusi bagi kemajuan teknologi
yang berdampak bagi kesejahteraan masyarakat, sehingga IPM dapat digunakan
sebagai salah satu tolak ukur dalam melihat kualitas hidup manusia yang mampu
membawa pada kondisi keberhasilan pembangunan (Baeti, 2013).

Berdasarkan Human Development Report 2019, UNDP membuat peringkat
pada 189 negara dunia dalam pencapaian indeks pembangunan manusia di masing-

masing negara pada tahun 2018. Terlihat pada Tabel 1.1 hanya ada empat negara



ASEAN yang berhasil menduduki posisi di atas 100 dari 189 negara yang ada di
dunia, keempat negara tersebut adalah Singapura, Brunei Darussalam, dan
Malaysia dan Thailand, sedangkan 6 negara lainnya yaitu Filipina, Indonesia,
Vietnam, Laos, Myanmar, dan Kamboja berada di bawah peringkat 100.

Tabel 1. 1 Indeks Pembangunan Manusia di ASEAN Tahun 2018

Negara Rank Global Rank ASEAN HDI (value)
Singapura 9 1 0,935
Brunei Darussalam 43 2 0,845
Malaysia 61 3 0,804
Thailand 77 4 0,765
Filipina 106 5 0,712
Indonesia 111 6 0,707
Vietnam 118 7 0,693
Laos 140 8 0,604
Myanmar 145 9 0,584
Kamboja 146 10 0,581

Sumber: UNDP, 2019. Data diolah

Tabel 1.1 memperlihatkan juga bahwa Singapura, Brunei Darussalam, dan
Malaysia merupakan negara yang mencapai nilai indeks pembangunan manusia
berkategori sangat tinggi, sedangkan negara lainnya masih berada di posisi negara
dengan nilai indeks pembangunan manusia berstatus tinggi dan sedang. Negara
yang berstatus tinggi yaitu Thailand, Filipina, dan Indonesia, sedangkan Vietnam,
Laos, Myanmar, dan Kamboja merupakan negara dengan nilai indeks
pembangunan manusia berkategori sedang. Fenomena ini memperlihatkan bahwa
masih banyak negara ASEAN yang belum mencapai posisi indeks pembangunan
manusia yang sangat tinggi serta menunjukkan bahwa kurangnya pembangunan
dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia di negara ASEAN. Pengukuran

kesejahteraan masyarakat dengan menggunakan IPM didasarkan pada tiga



indikator yaitu: (a) rata-rata lama sekolah dan harapan lama sekolah; (b) umur
harapan hidup; dan (c) standar hidup layak (BPS, 2018).

Tingkat pemerataan dan kondisi ekonomi stabil menggambarkan tingkat
kesejahteraan yang merupakan cerminan tercapainya standar hidup layak (Santoso
et al., 2013). Tingkat kesejahteraan atau tingkat kondisi ekonomi yang dicapai oleh
suatu negara diukur dari capaian pertumbuhan ekonomi yaitu dengan melihat
besarnya produk domestik bruto (PDB). Pertumbuhan ekonomi berkaitan erat
dengan kenaikan produksi barang dan jasa yang dihasilkan oleh masyarakat dalam
suatu negara, sehingga ketika barang yang dan jasa yang diproduksi oleh
masyarakat semakin banyak, maka kesejahteraan masyarakat akan meningkat dan

selanjutnya akan dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia (Baeti, 2013).
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Gambar 1. 1 PDB ASEAN (triliun US$) dan PDB Per kapita (US$) Tahun 2000-
2018
Sumber  : ASEAN Secretariat, ASEANSstats database
Di kawasan Asia Tenggara, PDB menunjukkan tren yang positif selama

periode 2000 hingga 2018, meskipun pada tahun 2008 hingga 2009 terjadi krisis



ekonomi global. Berdasarkan Laporan ASEAN Key Figures 2019, total PDB
gabungan dari 10 negara-negara ASEAN bernilai US$ 3,0 triliun pada tahun 2018,
fenomena tersebut menempatkan ASEAN sebagai tingkat pertumbuhan ekonomi
terbesar kelima di dunia, selain Amerika Serikat, Cina, Jepang dan Jerman yang
posisinya berada di atas ASEAN. Total PDB ASEAN pada tahun 2018 hampir dua
kali lipat dari satu dekade lalu yaitu US$ 1,6 triliun pada tahun 2008. Tren serupa
juga terlihat pada PDB per kapita ASEAN yang mencapai $4.601,3 pada tahun
2018, dibanding dengan tahun 2010 sebesar US$ 3.299,3, dan hampir empat kali
lipat nilai pada tahun 2000 sebesar US$ 1.195,0 (ASEAN Secretariat, 2019).

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kinerja negara ASEAN dalam
meningkatkan pertumbuhan ekonomi cukup baik, tentunya hal tersebut tidak
terlepas dari adanya peran dan campur tangan pemerintah. Pesatnya pertumbuhan
ekonomi ini membawa dampak baik dalam meningkatkan standar hidup, yang mana
peningkatan ini tidak hanya meningkatkan pendapatan namun juga meningkatkan
permintaan terhadap barang dan jasa publik (Afiftah et al., 2017). Penyelenggaraan
publik merupakan tanggung jawab pemerintah karena menyangkut kepentingan
masyarakat, sehingga bentuk peran pemerintah dalam hal ini berupa pengalokasian
pengeluaran pemerintah. Sukirno (2013) mengatakan bahwa pengeluaran
pemerintah merupakan konsumsi barang dan jasa oleh pemerintah untuk
kepentingan kegiatan-kegiatan perekonomian.

Pengeluaran pemerintah memiliki potensi dalam meningkatkan laju
pertumbuhan ekonomi dalam satu negara. Semakin besar pengeluaran yang

dilakukan pemerintah, maka akan semakin tinggi pula tingkat perekonomian yang



dicapai. Bahkan, pengeluaran pemerintah memainkan peran dalam penggerak
utama perekonomian. Ketika keadaan perekonomian mengalami kelesuan yang
diakibat adanya resesi karena kemerosotan kemampuan masyarakat dalam
melakukan kegiatan perekonomian, pemerintah melalui instrumen kebijakannya
mampu menyelamatkan keadaan dengan memperbesar pengeluaran pemerintah
(Swaramarinda & Indriani, 2011). Selain meningkatkan pertumbuhan ekonomi,
pemerintah juga mempunyai peran dalam pelaksanaan pembangunan tentunya akan
membutuhkan modal manusia yang berkualitas yang dijadikan sebagai modal dasar
dalam pembangunan, sehingga dalam menghasilkan manusia yang berkualitas
diperlukannya upaya pemerintah dalam hal pengalokasian pengeluaran atau
investasi dalam meningkatkan pembangunan manusia (Baeti, 2013).

Selain faktor dari dalam negeri, faktor dari luar negeri juga dapat
mempengaruhi kesejahteraan masyarakat yaitu dengan melakukan perdagangan
antar negara dalam memenuhi kebutuhan akan barang dan jasa di dalam suatu
negara. Setiap negara di dunia mempunyai kandungan sumber daya yang berbeda-
beda, baik dalam sumber daya manusia atau sumber daya alamnya, begitu pun
dengan kemampuan suatu negara dalam menciptakan teknologi. Ketidakmampuan
dalam memproduksi suatu barang dan jasa mengharuskan setiap negara untuk
menjalin hubungan ekonomi dengan negara lainnya, hubungan ini dapat berupa
pertukaran barang dan jasa, modal, tenaga kerja, serta teknologi (Poernomo &
Winarto, 2013). Wujud dari hubungan ekonomi ini adalah keterbukaan
perdagangan yang berupa kegiatan suatu negara dalam memenuhi kebutuhan

negara dengan melakukan ekspor dan impor. Semakin terbukanya perekonomian



suatu negara, maka akan semakin besar peluang negara tersebut untuk dapat
melakukan kegiatan perdagangan internasional yang akan memberikan dampak
positif terhadap aspek-aspek konsumsi, produksi, dan distribusi pendapatan
(Sanjaya et al., 2017). Negara yang melakukan perdagangan internasional yaitu
mengekspor barang yang mempunyai keunggulan komparatif dan mengimpor
barang yang dibutuhkan akan mendorong proses produksi jangka panjang dan akan
berdampak pada laju pertumbuhan ekonomi yang positif dan berkelanjutan (Zeren
& Ari, 2013).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peran pemerintah melalui
pengalokasian pengeluaran pemerintah dan peran perdagangan internasional
melalui keterbukaan perdagangan yaitu ekspor dan impor berdampak baik dalam
proses mencapai pertumbuhan ekonomi atau dalam meningkatkan pertumbuhan
PDB. Kenaikan pertumbuhan PDB diharapkan dapat pula meningkatkan
pembangunan manusia. Keberhasilan pembangunan tidak hanya dilihat melalui
pertumbuhan PDB, namun juga dilihat seberapa besar IPM yang telah dicapai oleh
suatu negara. Oleh karena itu peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Pengeluaran Pemerintah dan Trade Openness terhadap

Pembangunan Manusia melalui Pertumbuhan Ekonomi di Negara ASEAN”.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka masalah yang dapat disimpulkan yaitu
bagaimana pengaruh pengeluaran pemerintah dan trade openness terhadap

pembangunan manusia melalui pertumbuhan ekonomi di Negara ASEAN.



1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis pengaruh pengeluaran pemerintah dan trade openness terhadap

pembangunan manusia melalui pertumbuhan ekonomi di Negara ASEAN.

1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:

a. Manfaat Praktis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi pihak pemerintah negara di ASEAN dalam memahami bagaimana
pengaruh pengeluaran pemerintah dan keterbukaan perdagangan terhadap
indeks pembangunan manusia melalui pertumbuhan ekonomi, serta dalam
memaksimalkan pengalokasian pengeluaran pemerintah tersebut untuk
kepentingan masyarakat di negaranya.
b. Manfaat Akademisi
Memberikan sumbangan ilmu dalam bidang ekonomi dan
menambah wawasan bagi akademisi serta sebagai pijakan dan referensi
pada penelitian-penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan masalah
pengeluaran pemerintah, keterbukaan perdagangan, pertumbuhan ekonomi,
dan indeks pembangunan manusia, lalu diharapkan dapat menjadi bahan

kajian lebih lanjut.
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